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Abstract 
This study aimed to identify and analyze the simultaneous and partial influence of work 
motivation (the factors of motivator and hygiene) on employee performance at North Mamuju 
Department of Education, Culture, Youth, and Sports. The theory used to measure work motivation 
at North Mamuju Department of Education, Culture, Youth, and Sports was the motivation theory 
proposed by Hezberg dividing motivation into two factors, the factors of motivator and hygiene. 
While the theory used to measure employee performance at North Mamuju Department of 
Education, Culture, Youth, and Sports was the performance theory proposed by Bernardin and 
Russell (1993: 383) stating that the aspects of performance measurement that could be used as 
factors in performance were: (1) Quality; (2) Quantity; (3) Timeliness; (4) Cost Effectiveness; (5) 
Supervision Requirement; and (6) Interpersonal Influence. The population in this study was the 
staff of North Mamuju Department of Education, Culture, Youth, and Sports amounting to 96 
people, but in the sampling process the Department Head was excluded and 2 employees were 
performing learning tasks, and the author himself. So, the total sample observed as data sources 
amounted to 92 people.This research was a survey with data analysis technique was multiple linear 
regression analysis. The results showed that the work motivation factors (the factors of motivator 
and hygiene) simultaneously had significant influence on employee performance at North Mamuju 
Department of Education, Culture, Youth, and Sports, with Fcount value = 93.727 at real level ά = 
0.05 or Sig-F = 0,000 <α 0.05. The motivator factor (X1.1) had significant influence on employee 
performance at North Mamuju Department of Education, Culture, Youth, and Sports with tcount = 
2.964 at real level ά = 0.05 or Sig-t = 0.004 <α 0.05; and the hygiene factor (X1.2) had significant 
influence on employee performance at North Mamuju Department of Education, Culture, Youth, 
and Sports with tcount = 2,617 at real level ά = 0.05 or Sig-t = 0,010 <α 0.05. 
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Sumber daya manusia memegang peran 
yang sangat penting, sumber daya manusia 
dipandang sebagai faktor pendorong yang 
utama dalam menentukan keberhasilan suatu 
organisasi. Memacu motivasi pegawai harus 
dilakukan untuk mendorong pencapaian 
kinerja yang baik. Motivasi merupakan 
proses pemberian motif (penggerak) bekerja 
kepada para pegawai sehingga mereka mau 
bekerja demi tercapainya tujuan organisasi 
secara efektif danefisien. Peningkatan 
motivasi dilakukan dengan memenuhi 
kebutuhan pegawai. Terpenuhinya semua 
kebutuhan atau keinginan dan harapan maka 
pegawai akan mendapatkan kepuasaan, dan 
pegawai yang tingkat kepuasannya tinggi 
maka secara otomatis kinerjanya akan 
meningkat. 
Paradigma organisasi publik saat ini 
harus sudah bergeser dari sekedar bagaimana 
memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya 
kepada masyarakat (paradigma proses) 
menuju kepada pemberian pelayanan yang 
sesuai dengan kebutuhan dan kepentingan 
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masyarakat luas (paradigma tujuan). 
Organisasi tidak hanya bekerja dengan aturan 
atau petunjuk yang ada atau atas perintah 
atasannya saja, melainkan aparat dituntut 
untuk kreatif dan inovatif dalam 
menerjemahkan aturan sesuai dengan 
kebutuhan aspirasi masyarakat. 
Pegawai dalam suatu organisasi dapat 
dimotivasi dengan memberikan apa 
yangmenjadi kebutuhan dan keinginannya. 
Namun pemberian motivasi kerja dapat 
menjadi sulitkarena apa yang dianggap 
penting bagi seseorang belum tentu penting 
bagi orang lain.Dalam konteks pekerjaan, 
motivasi merupakan salah satu faktor penting 
dalam mendorong seorang pegawai untuk 
bekerja. Robbins (1994:99) berpendapat 
motivasi adalah sebagai proses mengarahkan 
dan ketekunan setiap individu dengan tingkat 
intensitas tinggi untuk meningkatkan suatu 
usaha dalam mencapai tujuan. Kita bisa 
mendefinisikan motivasi ini sebagai suatu 
dorongan untuk meningkatkan usaha dalam 
mencapai tujuan-tujuan organisasi, dalam 
batas-batas kemampuan untuk memberikan 
kepuasan atas kebutuhan seseorang. 
Motivasi sebagai proses mengarahkan 
dan ketekunan setiap individu dengan tingkat 
intensitas yang tinggi untuk meningkatkan 
suatu usaha dalam mencapai tujuan. Kita bisa 
mendefinisikan motivasi ini sebagai suatu 
dorongan untuk meningkatkan usaha dalam 
mencapai tujuan-tujuan organisasi, dalam 
batas-batas kemampuan untuk memberikan 
kepuasan atas kebutuhan seseorang. 
Kinerja pegawai diartikan sebagai hasil 
kerja seorang pegawai dalam melaksanakan 
tugas dan pekerjaan atau jabatan sesuai 
dengan wewenang dan tanggung jawabnya 
yang dilakukan secara legal dalam rangka 
pencapaian tujuan. Kinerja pegawai adalah 
hal penting diperhatikan organisasi, karena 
dapat mempengaruhi tercapainya tujuan dan 
kemajuan suatu organisasi. Tujuan organisasi 
dapat tercapai bila para pegawainya memiliki 
kinerja yang baik. 
Memotivasi merupakan salah satu 
faktor kunci bekerja dan mencapai kinerja 
yang tinggi. Gibson dalam Pasolong 
(2011:176) menyatakan kinerja seseorang 
ditentukan oleh kemampuan dan motivasinya 
untuk melaksanakan pekerjaan.Kegiatan 
memotivasi berkaitan dengan sejauhmana 
komitmen seseorang terhadap pekerjaannya 
dalam rangka mencapai tujuan organisasi. 
Pada dasarnya, yang membuat pegawai 
kehilangan motivasi adalah situasi dan 
kondisi pekerjaan itu sendiri. 
Motivasi akan mempengaruhi sikap dan 
perilaku individu dalam bekerja. Setiap 
manusia tentu mempunyai dasar alasan, 
mengapa seseorang bersedia melakukan jenis 
kegiatan atau pekerjaan tertentu, mengapa 
orang yang satu bekerja lebih giat, sedangkan 
orang yang satunya lagi bekerja biasa saja. 
Teori motivasi kerja mempelajari mengenai 
hal yang memotivasi seseorang bekerja. Kuat 
lemahnya motivasi kerja menentukan tinggi 
rendahnya tingkat kinerja pegawai.Artinya 
semakin tinggi motivasi pegawai, maka akan 
semakin tinggi pula kinerja pegawai dan 
sebaliknya, semakin rendah motivasi pegawai 
maka akan semakin rendah pula kinerja 
pegawai. 
Kondisi mengenai motivasi kerja 
pegawai di Kantor Dinas Pendidikan, 
Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten Mamuju Utara sejauh ini belum 
optimal, diantaranya sebagai berikut:  
1) Kualitas pelayanan yang diberikan belum 
optimalsesuai dengan kepastian waktu, 
sebab seringkali pelaksa pelayanan masih 
membutuhkan prosedur atau arahan dari 
pimpinan. Hal tersebut menunjukkan para 
pegawai belum handal dan efektif dalam 
menangani suatu pekerjaan. 
2) Rasa ketergantungan pegawai yang satu 
dengan pegawai yang lainnya masih 
tinggi, sehingga hasil kerja tidak 
memenuhi harapan, misalnya pelaksanaan 
tugas yang tidak jelas siapa menanganinya 
sehingga pada saat tugas tersendat, tidak 
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jelas siapa dapat dimintai 
pertanggungjawaban.  
3) Sebagian pegawai dapat dikatakan masih 
belum mampu mempergunakan fasilitas 
kerja dengan lancar akibat dari masih 
kurangnya keterampilan yang dimiliki.  
4) Beberapa pegawai terkadang masih belum 
mematuhi jam kerja yang berlaku, akibat 
belum tegasnya penerapan sanksi atas 
pelanggaran disiplin.  
Kondisi di atas yang menunjukkan 
belum optimalnya motivasi kerja pegawai di 
Kantor Dinas Pendidikan, Kebudayaan, 
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Mamuju 
Utara, menandakan bahwa dua jenis faktor 
yang mendorong seseorang pegawai untuk 
berusaha mencapai kepuasan dan 
menjauhkan diri dari ketidakpuasan dalam 
pekerjaannya belum sepenuhnya terpenuhi. 
Kedua faktor yang dimaksud sebagai sumber 
motivasi kerja pegawai pada Kantor Dinas 
Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan 
Olahraga Kabupaten Mamuju Utara adalah 
faktorhigiene (faktor ekstrinsik) dan faktor 
motivator (faktor intrinsik). Faktor higiene 
menurut Herzberg dalam Siagian 
(2012:164)memotivasi seseorang untuk 
keluar dari ketidakpuasan, termasuk 
didalamnya adalah hubungan antar manusia, 
imbalan, kondisi lingkungan, dan sebagainya 
(faktor ekstrinsik), sedangkan faktor 
motivator menurut Herzberg dalam Siagian 
(2012:164)memotivasi seseorang untuk 
berusaha mencapai kepuasan, yang termasuk 
didalamnya adalah achievement, pengakuan, 
kemajuan tingkat kehidupan, dan sebagainya 
(faktor intrinsik). 
Hasil observasi awal peneliti disertai 
hasil wawancara dengan 2 (dua) orang 
pegawai Bidang Dikmenjurti pada Kantor 
Dinas Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan 
Olahraga Kabupaten Mamuju Utaratanggal 
1-3Desember 2015, diperoleh sejumlah 
fenomena terkait dengan faktor motivator dan 
hygiene yang mendorong motivasi kerja 
pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan, 
Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten Mamuju Utarauntuk berusaha 
mencapai kepuasan dan menjauhkan diri dari 
ketidakpuasandalam pekerjaannya.  
Lebih lanjut, sejumlah fenomena yang 
terkait dengan faktor motivator dalam 
motivasi kerja pegawai yang ditemukan 
sesuai dengan hasil observasi awal disertai 
dukungan wawancara peneliti dengan 2 (dua) 
orang pegawaiBidang Dikmenjurti pada 
Kantor Dinas Pendidikan, Kebudayaan, 
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Mamuju 
Utaratanggal 1-3Desember 2015,diantaranya 
adalah masih ditemukan adanya pegawai 
yang merasa kurang puas dengan promosi 
jabatan di kantor, merasa kurang puas dengan 
pemberian penghargaan kepada pegawai di 
kantor, merasa kurang puas dengan jenis 
pekerjaan yang ditugaskan atasan, kurang 
dapat melaksanakan pekerjaan dengan penuh 
tanggung jawab, kurang melakukan 
intropeksi (perbaikan) bila melakukan 
kesalahan dalam mengerjakan tugas, dan 
kurang mau bertanya dengan rekan kerja bila 
menemukan kesulitan dalam mengerjakan 
pekerjaan. 
Sedangkan sejumlah fenomena yang 
terkait dengan faktor hygiene dalam motivasi 
kerja pegawai yang ditemukan sesuai dengan 
hasil observasi awal disertai dukungan 
wawancara peneliti dengan 2 (dua) orang 
pegawaiBidang Dikmenjurti pada Kantor 
Dinas Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan 
Olahraga Kabupaten Mamuju Utaratanggal 
1-3Desember 2015,diantaranya adalah masih 
ditemukan adanya pegawai yang ditempatkan 
pada bidang tertentu di kantor tidak sesuai 
dengan latar belakang pendidikannya, kurang 
bisa menerima jam kerja yang diberlakukan 
di kantor saat ini, kurang mampu 
membangun hubungan kerjasama yang baik 
dengan adanya pegawasan yang dilakukan 
pimpinan secara rutin, kurang mau bertanya 
dengan rekan kerja bila menemukan kesulitan 
dalam bekerja, masih ada pegawai yang 
merasa fasilitas kerja di kantor tidak 
seluruhnya baik, dan masih ada pegawai yang 
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merasa sirkulasi udara di ruangan kerja tidak 
seluruhnya berfungsi dengan baik. 
Fenomena - fenomena yang 
berhubungan dengan faktor motivator dan 
hygiene dalam motivasi kerja pegawai pada 
Kantor Dinas Pendidikan, Kebudayaan, 
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Mamuju 
Utara, yang mengemuka sesuai dengan hasil 
observasi awal peneliti disertai dukungan 
wawancara dengan 2 (dua) orang 
pegawaiBidang Dikmenjurti, bila tidak 
segera di atasi akan memberikan dampak 
pada kinerja pegawai di Kantor Dinas 
Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan 
Olahraga Kabupaten Mamuju Utara. 
Fenomena di atas menunjukkan kinerja 
pegawai pada Dinas Pendidikan, 
Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten Mamuju Utara belum sepenuhnya 
baik. Hal ini didukung dengan hasil observasi 
awal peneliti disertai dengan dukungan 
wawancara dengan 2 (dua) orang pegawai 
Bidang Kebudayaan pada Kantor Dinas 
Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan 
Olahraga Kabupaten Mamuju Utaratanggal 
7-9Desember 2015, ditemukan sejumlah 
fenomena yang menunjukkan bahwa kinerja 
pegawai belum sepenuhnya baik, diantaranya 
masih ada pegawai yang kurang teliti dalam 
melaksanakan tugas, masih ada pegawai yang 
kurang tanggap terhadap tugas-tugas yang 
diberikan atasan, masih ada pegawai yang 
kurang mampu menyelesaikan tugas sesuai 
dengan target dan sasaran yang diinginkan 
atasan, masih ada pegawai yang tidak tepat 
waktu masuk kantor, masih ada pegawai 
yang kurang mampu memanfaatkan peralatan 
dan teknologi yang ada di kantor, masih ada 
pegawai yang melaksanakan tugas dengan 
menunggu perintah dan arahan dari 
pimpinan, dan masih ada pegawai yang 
kurang mampu membangun hubungan baik 
dengan rekan kerja. 
Sejumlah fenomena-fenomena yang 
berkaitan dengan kinerja pegawai pada 
Kantor Dinas Pendidikan, Kebudayaan, 
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Mamuju 
Utara, yang mengemuka dari hasil observasi 
awal dan didukung dengan wawancara 
peneliti dengan 2 (dua) orang pegawai 
Bidang Kebudayaan di atas, menunjukkan 
bahwa sejumlah fenomena tersebut mengarah 
kepada dimensi kualitas, kuantitas, ketepatan 
waktu, efektivitas biaya, kebutuhan 
pengawasan, dan pengarahan interpersonal 
dalam kinerja pegawai. Sehingga dengan 
demikian, untuk mengungkap fenomena-
fenomena kinerja pegawai pada Kantor Dinas 
Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan 
Olahraga Kabupaten Mamuju Utara, teori 
yang dinilai tepat digunakan merujuk kepada 
teori yang dikemukakan oleh Bernardin dan 
Rusell (1993:383), yang menyatakan bahwa 
aspek dalam pengukuran kinerja yang dapat 
dijadikan faktor-faktor dalam kinerja, yaitu: 
(1) Kualitas; (2) Kuantitas; (3) Ketepatan 
Waktu; (4) Efektifitas Biaya; (5) Kebutuhan 
Pengawasan; dan (6) Pengaruh Interpersonal. 
Kinerja dalam menjalankan fungsinya 
tidak berdiri sendiri, melainkan berhubungan 
dengan kemampuan dan motivasi kerja, 
menurut Kith Davis (dalam Mangkunegara, 
2005:13), ada dua faktor utama yang 
mempengaruhi kenerja individu: yakni 
kemampuan (ability), dan motivasi kerja 
(motivation) individu tersebut. Sedangkan 
kemampuan individual tergantung dari 
tingkat pengetahuan (knowledge) yang 
dimiliki, latar belakang pendidikan dan 
keterampilan (skill) yang dikuasai, sedangkan 
motivasi kerja individual tergantung sikap 
(attitude) sebagai motivasi dasar dan 
lingkungan yang mempengaruhi  motivasi 
tersebut. 
Sedangkan dari sudut pandang dalam 
pencapain tujuan kinerja organisasi publik, 
Robin dan Judge (2007), mendefinisikan 
motivasi sebagai proses yang menjelaskan 
intensitas, arah dan ketekunan usaha untuk 
mencapai suatu tujuan. Samsudin (2005) 
memberikan pengertian motivasi sebagai 
proses mempengaruhi atau mendorong dari 
luar terhadap seseorang atau kelompok kerja 
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agar mereka mau melaksanakan sesuatu yang 
telah ditetapkan.  
Dinas Pendidikan, Kebudayaan, 
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Mamuju 
Utara telah melakukan beberapa upaya untuk 
memotivasi kepada para pegawai dengan 
memberi imbalan berupa gaji/reward, dan 
tunjangan tambahan penghasilan pegawai 
(TPP), namun dengan upaya tersebut 
pegawai merasa cukup untuk lebih 
meningkatkan kinerja sehingga perlu adanya 
pemberian motivasi lebih yang dapat 
meningkatkan kinerja para pegawai sehingga 
tujuan organisasi dapat tercapai. 
Berdasarkan gejala-gejala yang nampak 
tersebut, dapat diduga bahwa motivasi kerja 
dan kinerja pegawai Dinas Pendidikan, 
Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten Mamuju Utara masih rendah dan 
belum optimal, tentunya mengakibatkan 
kinerja pegawai akan menjadi rendah pula 
sehingga membuat penulis tertarik untuk 
meneliti tentang: “Pengaruh Motivasi Kerja 
Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan, 
Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten Mamuju Utara”. 
Berdasarkan pada latar belakang 
penelitian di atas, maka penulis merumuskan 
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1) Apakah faktor motivasi kerja (faktor 
motivator dan faktor hygiene) secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja Pegawai Dinas Pendidikan, 
Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten Mamuju Utara? 
2) Apakah faktor motivatorberpengaruh 
signifikan terhadap kinerja Pegawai Dinas 
Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan 
Olahraga Kabupaten Mamuju Utara? 
3) Apakah faktor hygieneberpengaruh 
signifikan terhadap kinerja Pegawai Dinas 
Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan 
Olahraga Kabupaten Mamuju Utara? 
 
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah 
survey dengan memusatkan kajian pada 
Dinas Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan 
Olahraga Kabupaten Mamuju. Penelitian 
survey yang bertujuan mengetahui pola 
hubungan kausal antara variabel motivasi 
dengan variabel kinerja. 
Penelitian survey pada umumnya 
dilakukan untuk mengambil suatu 
generalisasi dari pengamatan yang tidak 
mendalam. Walaupun metode survey ini 
tidak memerlukan kelompok kontrol seperti 
halnya pada metode eksprimen, namun 
generalisasi yang dilakukan bisa lebih akurat 
bila digunakan sampel yang representatif  
David Kline dalam (Sugiyono, 2012:7). 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh pegawai Dinas Pendidikan, 
Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten Mamuju Utara yaitu sebanyak 96 
orang, tapi dalam pengambilan sampel kepala 
dinas tidak termasuk didalamnya dan 2 (dua) 
orang pegawai sedang melaksanakan tugas 
belajar (tubel), dan penulis sendiri. Jadi total 
sampel sebanyak 92 orang. 
Untuk menguji hipotesis penelitian 
maka teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis regresi berganda.Analisis 
regresi berganda digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh 
motivasi kerja yang meliputi faktor motivator 
dan hygiene terhadap kinerja Pegawai Negeri 
Sipil (PNS) pada Dinas Pendidikan, 
Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten Mamuju Utara. Disamping itu 
dapat pula diketahui variabel mana yang 
lebih dominan pengaruhnya terhadap kinerja 
pegawai yang dapat diukur berdasarkan 
besaran koefisien regresi bagi setiap variabel 
bebas atau melalui uji-t yang akan terlihat 
pada hasil pengolahan data. 
Adapun persamaan regresi berganda 
dirumuskan sebagai berikut (Riduwan, 
2010:154): 
Ῡ = a + b1.X1 +b2.X2 
Dimana:  
Ῡ  = (Baca Y Topi) subjek variabel terikat 
yang diproyeksikan 
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X1 = Variabel bebas 1 yang mempunyai 
nilai tertentu untuk dipredisikan 
X2  = Variabel bebas 2 yang mempunyai 
nilai tertentu untuk dipredisikan 
a  =  Nilai konstanta harga Y jika X = 0 
b  = Nilai arah sebagai penentu ramalan 
(prediksi) yang menunjukkan nilai 
peningkatan (+) atau nilai (-) variabel 
Y 
Uji-F digunakan untuk menguji tingkat 
signifikansi variabel-variabel bebas secara 
stimulan terhadap variabel tergantung. 
Langkah-langkah melakukan uji F adalah 
sebagai berikut: 
(1) Menghitung nilai Fhitung dengan rumus: 
 
 
Keterangan: 
SSR = Sum of Sqared From the Regression 
SSE = Sum of Sqared From Sampling Error 
n = Jumlah Observasi 
k = Jumlah Variabel 
(2) Membandingkan nilai probabilitas (Sig) 
dengan nilai α (alpha): 
a. Jika sig (Ftabel) > α (Fhitung), berarti Ho 
diterima dan Ha ditolak. Artinya variabel 
independen secara simultan tidak 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. 
b. Jika sig (Ftabel) < α (Fhitung), berarti Ho 
ditolak dan Ha diterima. Artinya variabel 
independen secara simultan mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. 
Uji-t dilakukan untuk melihat pengaruh 
masing-masing variabel independen terhadap 
variabel dependen secara parsial. Pengujian 
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1) Menghitung nilai thitung dengan rumus: 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
Βi =  Koefisien Regresi 
Se = Simpangan Baku Dari Koefisien 
Regresi 
2) Membandingkan nilai probabilitas (Sig) 
dengan nilai α (alpha) 
a. Jika sig (ttabel) > α (thitung), berarti Ho 
diterima dan Ha ditolak. Artinya variabel 
independen secara parsial tidak 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. 
b. Jika (ttabel) < α (thitung), berarti Ho ditolak 
dan Ha diterima. Artinya variabel 
independen secara parsial mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Sesuai hasil analisis Regresi Linear 
Berganda dengan menggunakan bantuan 
komputer SPSS For Wind Release 18,0 
diperoleh hasil-hasil penelitian dari 92 orang 
responden dengan dugaan pengaruh motivasi 
kerja (faktor motivator dan faktor hygiene) 
baik secara simultan (bersama-sama) maupun 
parsial (sendiri-sendiri) terhadap kinerja 
pegawai di Kantor Dinas Pendidikan, 
Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten Mamuju Utara, maka dapat 
diketahui hasil perhitungannya sebagaimana 
terlihat pada Tabel 1 sebagai berikut: 
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Tabel 1. Hasil Perhitungan Regresi Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .254 .237  1.070 .287 
Faktor Motivator .446 .151 .447 2.964 .004 
Faktor Hygiene .403 .154 .394 2.617 .010 
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai    
Sumber: Lampiran 8. 
Model regresi yang diperoleh dari 
Tabel 4.11. diatas adalah: 
Y =  0,254 + 0,446X1.1+ 0,403X1.2  + e 
Persamaan regresi tersebut diatas 
menunjukkan bahwa independen (X1.1dan 
X1.2,) memberikan pengaruh positif terhadap 
faktordependen (Y1) pada model analisis 
regresi kinerja pegawai di Kantor Dinas 
Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan 
Olahraga Kabupaten Mamuju Utara. 
a. Koefisien Korelasi 
Analisis koefisien korelasi yaitu 
analisis yang digunakan untuk mengetahui 
hubungan antara satu variabel dengan 
variabel lainnya. Dalam penelitian ini 
koefisien korelasi digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar hubungan atau 
korelasi antara motivasi kerja yang meliputi 
faktor motivator dan hygiene dengan kinerja 
pegawai. 
Hasil pengolahan data dengan 
menggunakan SPSS for windiws release 18.0  
dan menghasilkan outputnya pada Tabel 2 
berikut ini: 
 
T 
abel 2. Hasil Perhitungan Koefisien Korelasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .823
a
 .678 .671 .52248 
a. Predictors: (Constant), Faktor Hygiene, Faktor Motivator 
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai  
Sumber: Lampiran 8. 
Berdasarkan Tabel 2 di atas, terlihat 
nilai koefisien korelasi (R) yang ditampilkan 
dalam model Summary yaitu sebesar 0,823, 
dapat diartikan bahwa hubungan (korelasi) 
faktor independen (faktor motivator dan 
faktor hygiene) terhadap faktor dependen 
(kinerja pegawai) sebesar 82,3%. Artinya 
telah terjadi hubungan yang positif, yaitu 
semakin besar faktor motivator (X1.1) dan 
faktor hygiene (X1.2) maka semakin besar 
pula nilai kinerja pegawai (Y1) di Dinas 
Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan 
Olahraga Kabupaten Mamuju Utara. Jika 
mengacu pada pedoman interpretasi koefisien 
korelasi menurut Sugiyono (2012:214) maka 
dapat disimpulkan bahwa keeratan hubungan 
motivasi kerja yang terdiri dari faktor 
motivator dan faktor hygieneterhadap kinerja 
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pegawai di Dinas Pendidikan, Kebudayaan, 
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Mamuju 
Utara adalah berada dalam kategori 
interpretasi memiliki hubungan sangat kuat.  
b. Koefisien Determinasi (R-Square) 
Koefisien determinasi merupakan suatu 
besaran yang menunjukkan pengaruh faktor 
motivasi kerja yang terdiri dari faktor 
motivator (X1.1) dan faktor hygiene (X1.2) 
terhadap kinerja pegawai (Y1) dalam satuan 
persentase. Hasil analisa data penelitian 
menunjukkan besarnya pengaruh faktor 
independen secara simultan atau keseluruhan 
ditunjukkan oleh nilai koefisien determinan 
ganda (R-Square) yaitu sebesar 0,678 atau 
67,8%. Nilai tersebut menunjukkan secara 
keseluruhan pengaruh faktor motivasi kerja 
(faktor motivator dan faktor hygiene) 
terhadap faktor kinerja pegawai adalah 
sebesar 67,8%. 
Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian 
 
a. Uji-F (Uji Simultan) 
Uji-F (Uji simultan)digunakan untuk 
mengetahui apakah secara bersama-sama 
faktor independenberpengaruh signifikan 
terhadap faktor dependen (Priyatno, 2012). 
Dalam hal ini untuk mengetahui apakah 
faktor motivasi kerja yang terdiri dari faktor 
motivator(X1.1) dan faktor hygiene (X1.2) 
sebagai faktor independen berpengaruh 
secara signifikan terhadap kinerja pegawai 
sebagai faktor dependen. Pengujiannya 
menggunakan tingkat signifikansi 0,05. 
Untuk mengetahui hasilnya, maka dapat 
dilihat pada Tabel 3 berikut ini: 
 
Tabel 3. Hasil Uji-F (Uji Simultan) 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 51.173 2 25.586 93.727 .000
a
 
Residual 24.296 89 .273   
Total 75.469 91    
a. Predictors: (Constant), Faktor Hygiene, Faktor Motivator   
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai    
Sumber: Lampiran 8. 
Berdasarkan Tabel 3 diperoleh Fhitung = 
93,727 pada taraf nyata ά = 0,05 atau Sig-F = 
0,000 <α 0,05. Hipotesis pertama yang 
menyatakan bahwa faktor motivasi kerja 
(faktor motivator dan faktor hygiene) secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja Pegawai Dinas Pendidikan, 
Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten Mamuju Utaraberdasarkan hasil 
Uji-F ternyata terbukti. 
 
b. Uji-t (Uji Parsial)  
1) Faktor Motivator (X1.1) 
Nilai t-hitung yang diperoleh untuk 
faktor motivator(X1.1) sebesar 2,964atau nilai 
Sig-t faktor motivator (X1.1) 0,004 <nilai α 
0,05. Hal ini berarti ditemukan pengaruh 
signifikan antara faktor motivator (X1.1) 
secara parsial terhadap kinerja pegawai di 
Dinas Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan 
Olahraga Kabupaten Mamuju Utara. PNS 
pada Dinas Pemuda dan Olahraga Daerah 
Propinsi Sulawesi Tengah. Hipotesis kedua 
yang menyatakan bahwa faktor motivator 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
Pegawai Dinas Pendidikan, Kebudayaan, 
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Mamuju 
Utara,ternyata terbukti.Hal ini berarti bahwa 
pada tingkat kepercayaan 95% Ho ditolak 
dan Ha diterima. 
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2) Faktor Hygiene(X1.2) 
Nilai t-hitung yang diperoleh untuk 
faktor hygiene(X1.2) sebesar 2,617atau nilai 
Sig-t faktor hygiene (X1.2) 0,010 <α 0,05. Hal 
ini berarti ditemukan pengaruh signifikan 
antara faktor hygiene(X1.2) secara parsial 
terhadap kinerja pegawai di Dinas 
Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan 
Olahraga Kabupaten Mamuju Utara. PNS 
pada Dinas Pemuda dan Olahraga Daerah 
Propinsi Sulawesi Tengah. Hipotesis ketiga 
yang menyatakan bahwa faktor 
hygieneberpengaruh signifikan terhadap 
kinerja Pegawai Dinas Pendidikan, 
Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten Mamuju Utara,ternyata 
terbukti.Hal ini berarti bahwa pada tingkat 
kepercayaan 95% Ho ditolak dan Ha 
diterima. 
Pengaruh faktor motivasi kerja (faktor 
motivator dan faktor hygiene) terhadap 
kinerja Pegawai Dinas Pendidikan, 
Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten Mamuju Utara 
Motivasi kerja adalah (motivation) 
sebagai dorongan, kebutuhan, semangat, 
tekanan atau mekanisme psikologi yang 
mendorong seseorang atau kelompok orang 
untuk mencapai tujuan tertentu sesuai dengan 
apa yang dikehendakinya.Pada konteks 
penelitian ini, motivasi kerja diukur dengan 
merujuk kepada teori motivasi model dua 
faktor oleh Hezberg (dalam Hasibuan, 
2007:162) yang menyatakan orang dalam 
melaksanakan pekerjaannya dipengaruhi oleh 
dua faktor yang merupakan kebutuhan, 
yaituFaktor Motivator(X1.1) antara lain 
adalah achievement (prestasi), recognition 
(pengakuan/penghargaan), work it self 
(pekerjaan itu sendiri), responsibility 
(tanggung jawab) dan advancement 
(pengembangan); dan Faktor Hygiene(X1.2) 
antara lain policy and administration 
(kebijakan dan administrasi), quality 
supervisor (supervisi), interpersonal relation 
(hubungan antar pribadi), working condition 
(kondisi kerja) dan wage (gaji). 
Motivasi kerja dikatakan memberikan 
dukungan terhadap peningkatan kinerja 
pegawai di Kantor Dinas Pendidikan, 
Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten Mamuju Utara, disebabkan karena 
dengan adanya motivasi kerja yang tinggi 
dalam diri setiap pegawai maka pegawai 
tersebut dapat melaksanakan tugas pokok dan 
fungsinya dengan baik sebagai pemberi 
pelayanan publik melalui peningkatan kinerja 
yang ditunjukkan sehingga keberadaan 
pegawai sebagai aparatur sipil negara mampu 
memberikan kontribusi dalam menciptakan 
pemberian pelayanan publik secara prima 
kepada masyarakat. Hal inilah yang membuat 
sehingga motivasi kerja (faktor motivator dan 
faktor hygiene) memberikan kontribusi 
positif terhadap peningkatan kinerja pegawai 
di Kantor Dinas Pendidikan, Kebudayaan, 
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Mamuju 
Utara.        
Motivasi kerja merupakan suatu bentuk 
dorongan dalam diri pegawai untuk mau 
bekerja dengan bersungguh-sungguh didalam 
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya 
sesuai dengan bidang kerjanya masing-
masing. Motivasi kerja pegawai ini didorong 
oleh faktor motivator dan faktor hygiene. 
Faktor motivator adalah motivasi yang 
bersumber dari dalam diri pegawai itu sendiri 
yang mendorongnya untuk berprestasi, 
seperti dorongan untuk berprestasi, dorongan 
untuk mendapatkan penghargaan, dorongan 
dari pekerjaan itu sendiri, dorongan untuk 
menunjukkan tanggung jawab, dan dorongan 
untuk mengembangkan diri. Sedangkan 
faktor hygiene adalah motivasi yang 
bersumber dari luar diri pegawai yang turut  
menentukan perilaku dalam kehidupan 
seseorang pegawai, seperti kebijakan dan 
administrasi, supervisi, hubungan antar 
pribadi, kondisi kerja, dan gaji. Dorongan-
dorongan dari dalam diri dan dari luar diri 
pegawai tersebut di atas yang 
membangkitkan motivasi kerja pegawai di 
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Kantor Dinas Pendidikan, Kebudayaan, 
Pemuda danOlahraga Kabupaten Mamuju 
Utara untuk meningkatkan kinerjanya 
didalam melaksanakan tugas-tugas pokok 
dan fungsinya sebagai pemberi pelayanan 
publik sesuai dengan bidang tugasnya 
masing-masing. 
Motivasi sebagai bentuk dorongan ini 
sejalan dengan pendapat Wahjosumidjo 
(2005:177) yang mengemukakan bahwa 
motivasi adalah dorongan yang timbul dalam 
diri seseorang untuk berperilaku dalam 
mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
 
Pengaruh faktor motivator berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja Pegawai Dinas 
Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan 
Olahraga Kabupaten Mamuju Utara 
Faktor Motivator (X1.1) dalam 
penelitian ini adalah motivasi yang 
mendorong seseorang untuk berprestasi yang 
bersumber dalam diri individu tersebut. 
Menurut Herzberg seperti yang dikutip oleh 
Luthans (1992:160), yang tergolong sebagai 
faktor motivator antara lain achievement 
(prestasi), recognition (pengakuan/ 
penghargaan), work it self (pekerjaan itu 
sendiri), responsibility (tanggung jawab) dan 
advancement (pengembangan). 
Faktor motivatormemberikan pengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas 
Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan 
Olahraga Kabupaten Mamuju Utara. Hal ini 
memberikan makna bahwa ada keinginan 
dalam diri pegawai untuk berprestasi, 
memperoleh penghargaan, pekerjaan itu 
sendiri, melaksanakan tanggung jawab, dan 
keinginan untuk mengembangkan diri, yang 
menjadi sumber pendorong dalam diri 
pegawai untuk meningkatkan kinerja 
dalammelaksanakan tugas pokok dan 
fungsinya di Kantor Dinas Pendidikan, 
Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten Mamuju Utara. Hal ini 
memberikan arti bahwa kontribusi dari faktor 
motivator sangat berpengaruh terhadap 
kinerja pegawai sehingga diharapkan 
pimpinan kantor lebih sering lagi 
memberikan motivasi kepada semua 
pegawai.  
Realitas ini dibuktikan oleh tanggapan 
responden tentang faktor motivator dimana 
sebagian besar memilih pernyataan setuju 
dan sangat setuju sehingga hasil persentase 
tanggapan tergolong baik. Dapat dipahami 
faktor motivator adalah merupakan dorongan 
maupun kesadaran dari dalam diri pegawai 
yang mempunyai kekuatan sebagai 
pendorong seseorang atau pegawai untuk 
meningkatkan kinerjanya. Mengingat betapa 
pentingnya faktor motivator bagi pegawai 
maka yang perlu dilakukan oleh atasan yaitu; 
dengan memberikan bimbingan, pengarahan 
dan dorongan, selain itu yang sangat penting 
dalam hal ini adalah menghargai pegawai 
yang berprestasi atau berdedikasi baik.  
 
Pengaruh faktor hygiene berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja Pegawai Dinas 
Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan 
Olahraga Kabupaten Mamuju Utara 
Faktor Hygiene (X1.2) dalam penelitian 
ini adalah faktor yang bersumber dari luar 
diri yang turut  menentukan perilaku dalam 
kehidupan seseorang yang dikenal dengan 
teori  hygiene factor. Herzberg seperti yang 
dikutip oleh Luthans (1992:160),  
menyebutkan bahwa yang tergolong sebagai 
hygiene factor antara lain policy and 
administration (kebijakan dan administrasi), 
quality supervisor (supervisi), interpersonal 
relation (hubungan antar pribadi), working 
condition (kondisi kerja) dan wage (gaji). 
Faktor hygienes memberikan pengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas 
Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan 
Olahraga Kabupaten Mamuju Utara. Hal ini 
memberikan makna bahwa kebijakan dan 
administasi, supervisi, hubungan antar 
pribadi, kondisi kerja dan gaji merupakan 
faktor yang bersumber dari luar diri pegawai 
yang turut menentukan perilaku pegawai 
meningkatkan kinerja dalammelaksanakan 
tugas pokok dan fungsinya di Kantor Dinas 
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Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan 
Olahraga Kabupaten Mamuju 
Utara.Kontribusi dari faktor hygiene sangat 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai 
sehingga diharapkan pimpinan kantor lebih 
sering lagi memberikan motivasi eksternal 
kepada semua pegawai.  
Pengaruh faktor hygiene dapat 
diketahui dari hasil uji-t atau secara parsial 
yang membuktikan adanya pengaruh positif 
dan signifikan dari faktor hygiene terhadap 
kinerja pegawai di Kantor Dinas Pendidikan, 
Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten Mamuju Utara. 
Realitas di atas membuktikan faktor 
hygiene merupakan faktor yang mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
pegawai di Kantor Dinas Pendidikan, 
Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten Mamuju Utara. Dari jawaban 
responden menunjukkan bahwa pegawai 
pada saat sekarang memang sangat senang 
dengan; kondisi kantor yang baik dan 
lengkap dengan fasilitasnya, hubungan antara 
atasan dan bawahan ataupun sesama rekan 
kerja selalu akrab dan terbina dengan baik, 
kemudian dalam pembayaran gaji yang 
diterima pegawai sudah sesuai dengan 
pangkat dan golongan atau masa kerjanya, 
dan tidak ada potongan dari pihak-pihak 
tertentu. Selain itu dengan adanya tambahan 
penghasilan lain seperti uang beban kerja 
maupun lauk pauk dapat meningkatkan 
kesejahteraan keluarga. Pegawai juga 
menginginkan perhatian atau pengawasan 
dari atasan, oleh karena itu pengawasan yang 
dilakukan oleh atasan secara rutin dapat 
mendorong pegawai lebih meningkatkan 
kinerjanya. Hal lain yang sudah dirasakan 
oleh pegawai dalam bekerja yaitu tentang 
keamanan dan keselamatan. Apabila 
lingkungan kantor tetap aman tentu pegawai 
akan merasa lebih tenang dan nyaman dalam 
melakukan pekerjaan sehingga pegawai akan 
menjadi lebih betah bekerja di kantor 
tersebut. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat 
dipahami bahwa seorang atasan sangat perlu 
untuk memberikan dorongan atau motivasi 
kerja kepada pegawai, karena dengan cara 
seperti ini, pegawai akan memiliki semangat 
kerja yang tinggi dalam menyelesaikan 
tugasnya, lebih aktif dan disiplin dalam 
melaksanakan tugas pokoknya. Dengan 
demikian maka kinerja pegawai akan lebih 
baik lagi, atau meningkat.  
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan 
1. Faktor motivasi kerja (faktor motivator 
dan faktor hygiene) secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
Pegawai Dinas Pendidikan, Kebudayaan, 
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Mamuju 
Utara, dan tingkat pengaruhnya sebesar 
0,678 atau 67,8% terhadap kinerja 
pegawai Dinas Pendidikan, Kebudayaan, 
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Mamuju 
Utara. 
2. Faktor motivator berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja Pegawai Dinas 
Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan 
Olahraga Kabupaten Mamuju Utara, dan 
tingkat pengaruhnya sebesar 0,447 atau 
44,7% terhadap kinerja pegawai Dinas 
Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan 
Olahraga Kabupaten Mamuju Utara.  
3. Faktor hygiene berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja Pegawai Dinas 
Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan 
Olahraga Kabupaten Mamuju Utara, dan 
tingkat pengaruhnya sebesar 0,394 atau 
39,4% terhadap kinerja pegawai Dinas 
Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan 
Olahraga Kabupaten Mamuju Utara. 
 
Rekomendasi 
1. Bagi pegawai yang dinilai berprestasi 
dalam bekerja dipandang perlu untuk 
diberikan penghargaan (reward) oleh 
Kepala Dinas Pendidikan, Kebudayaan, 
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Mamuju 
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Utara yang berupa promosi jabatan 
sehingga pegawai tersebut lebih 
termotivasi dan giat untuk meningkatkan 
kinerjanya. 
2. Peraturan kerja harus dilaksanakan 
sebagaimana mestinya, bagi pegawai yang 
melanggar peraturan harus dikenakan 
sanksi secara tegas baik berupa teguran 
maupun hukuman dari Kepala Dinas 
Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan 
Olahraga Kabupaten Mamuju Utara. 
3. Untuk meningkatkan motivasi kerja dan 
kinerja pegawai agar bekerja dengan lebih 
aktif dalam melaksanakan tugas pokoknya 
maka Dinas Pendidikan, Kebudayaan, 
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Mamuju 
Utara maka perlu menggunakan absensi 
dengan Sistem Absensi Elektronik. 
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